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AbStrAk
Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan peningkatan keaktifan siswa dalam membaca 
pemahaman dengan model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) dan (2) mendeskripsikan 
peningkatan kemampuan siswa dalam membaca pemahaman dengan model pembelajaran 
TPS siswa kelas VIII B SMPN 2 Nglipar Gunung Kidul tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam siklus­siklus. Setelah 
Siklus I secara individual lebih dari 80% siswa telah tuntas. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan observasi, tes, dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa (1) model pembelajaran TPS dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada proses 
pembelajaran membaca pemahaman dan (2) model pembelajaran TPS dapat meningkatkan 
kemampuan siswa pada pembelajaran membaca pemahaman. Dengan demikian penerapkan 
model pembelajaran TPS dapat meningkatkan keaktifan dan kemampuan membaca 
pemahaman siswa.
kata kunci : kemampuan, membaca pemahaman, Think-Pair-Share (TPS)
ImProved aBIlIty to readIng ComPreHenSIon WItH UnderStandIng tHInK-
PaIr-SHare (tPS) learnIng model at vIII B StUdentS oF JUnIor HIgH SCHool 
2 nglIPar gUnUng KIdUl aCademIC year 2013/2014
aBStraCt
This study aimed to describe (1) the increase in activity of students in reading comprehension with 
Think-Pair-Share (TPS) learning model and (2) describe an increase in the ability of students in reading 
comprehension with TPS learning model At VIII B rade Students of Junior High School 2 Nglipar 
Gunung Kidul Academic Year 2013/2014. This study is an action research which is implemented in 
cycles. After cycle II, more than 80% students finish individually. Methods of data collection in this 
study using observation, test , and interview. The results of this study indicate that (1) TPS learning 
model can improve student learning activity of reading comprehension in the learning process and (2) 
TPS learning model can improve the ability of students in teaching reading comprehension.
Keywords : ability, reading comprehension, Think-Pair-Share (TPS)
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PENDAHULUAN
Menurut Dewantara (2013:3), pendidikan 
yang berguna untuk perikehidupan bersama 
ialah memerdekakan manusia sebagai rakyat. 
Pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan 
kodrat yang ada pada anak­anak itu, agar 
mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 
masyarakat dapatlah mencapai keselamatan 
dan kebahagiaan yang setinggi­tingginya. 
Pendidikan dalam arti luas harus diartikan 
bahwa perkembangan anak dipengaruhi 
oleh kehidupan keluarga, masyarakat, dan 
kelembagaan. Penanaman norma perilaku 
yang benar secara sengaja diberikan kepada 
peserta didik yang belajar di kelembagaan 
pendidikan (sekolah). Belajar adalah berusaha 
atau berlatih untuk mendapatkan ilmu 
pengetahuan (Sugono, 2009:118). Menurut 
Hariyanto & Suyanto (2012:9), belajar 
adalah suatu aktivitas atau proses untuk 
mem peroleh pengetahuan, meningkatkan 
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, 
dan mengokohkan kepribadian. Untuk itu 
dalam kaitannya belajar secara menarik dan 
menyenangkan, peneliti mengambil salah satu 
model pembelajaran yaitu model pembelajaran 
kooperatif.
Berdasarkan data observasi dan wawancara 
dengan beberapa siswa kelas VIII B SMPN 
2 Nglipar ditemukan beberapa fakta antara 
lain sebagai berikut. Siswa mempunyai minat 
yang rendah terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia khususnya pembelajaran membaca 
pemahaman, banyak siswa yang kurang 
memperhatikan guru dan berbincang­bincang 
sendiri ketika pembelajaran berlangsung, 
guru mengajar dengan sistem satu arah, dan 
nilai ulangan sebagian besar siswa dalam 
pembelajaran membaca pemahaman masih 
belum mencapai Kriteria Kelulusan Minimum 
(KKM) hanya 25% siswa yang dapat mencapai 
KKM sedangkan KKM untuk SMPN 2 
Nglipar apabila siswa mendapat nilai ≥ 74, 00. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti 
tertarik melakukan penelitian menggunakan 
model pembelajaran tipe Think-Pair-Share 
(TPS) karena model ini memberi kesempatan 
kepada siswa untuk lebih banyak berpikir, 
berdiskusi dengan pasangannya, saling mem­
bantu, dan berbagi dengan teman sekelas. 
Model pembelajaran kooperatif adalah 
konsep belajar yang membantu guru mengait­
kan materi yang diajarkan dengan situasi 
dunia nyata siswa dan mendorong siswa 
mem buat hubungan antara pengetahuan yang 
dimiliki dan penerapannya dengan kehidupan 
bermasyarakat. Salah satu model pembelajaran 
kooperatif adalah Think-Pair-Share (TPS). 
Anita Lie (2008:57) mengungkapkan bahwa 
“Metode Think-Pair-Share (TPS) memberikan 
siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta 
bekerja sama dengan orang lain. Keunggulan 
lain dari metode ini adalah optimalisasi 
partisipasi siswa”. Pembelajaran secara 
koo peratif diharapkan dapat mendorong 
siswa agar menyadari dan menggunakan 
pemahamannya untuk mengembangkan diri 
dan penyelesaian berbagai persoalan yang 
dihadapi dalam kehidupan sehari­hari. 
Model pembelajaran ini mempunyai per­
bedaan dengan model pembelajaran koo­
preatif yang lain karena model ini mempunyai 
kekhususan pada diskusi dengan pasangan 
dan berbagi dengan teman yang lain. Melalui 
penelitian ini, peneliti ingin mengetahui apa­
kah model pembelajaran TPS dapat mening­
katkan keaktifan dan kemampuan siswa 
dalam pembelajaran membaca pemahaman.
Menurut Hodgson (dalam Tarigan, 2008:7), 
membaca adalah suatu proses yang dilakukan 
serta dipergunakan oleh pembaca untuk mem­
peroleh pesan, yang hendak disampaikan 
penulis melalui media kata­kata/bahasa tulis. 
Suatu proses yang menuntut agar kelompok 
kata yang merupakan suatu kesatuan akan 
terlihat dalam suatu pandangan sekilas makna 
kata­kata secara individual dapat diketahui. 
Kalau hal ini tidak terpenuhi, pesan yang 
tersurat dan yang tersirat akan tertangkap 
atau dipahami, dan proses membaca itu tidak 
terlaksana dengan baik.
Membaca adalah sebuah proses yang 
multi dimensional. Membaca merupakan 
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salah kompleks dan satu untaian keaksaraan, 
terjadinya proses kognitif yang kompleks dari 
decoding dalam rangka untuk membangun 
atau memperoleh makna (Rochmiyati, 2014:2). 
Membaca merupakan cara pemerolehan 
bahasa, komunikasi, berbagi informasi, dan 
ide­ide. Proses membaca membutuhkan 
latihan terus­menerus, pengembangan, dan 
per baikan. Membaca sebagai keterampilan 
berbahasa mempunyai jenis­jenis yang ber­
beda. Jenis­jenis tersebut membedakan tujuan 
dari kegiatan membaca. Lebih jelas mengenai 
jenis­jenis keterampilan membaca, Brown 
(dalam Rochmiyati, 2014:3) membaca seperti 
skema berikut.
Membaca bersuara (oral) diperlukan untuk 
pembaca pemula, pengecekan atau untuk 
sekreasi menikmati suara. Misalnya dalam 
pembacaan puisi, mendongeng, pembacaan 
teks drama, dan lain­lain. Jenis membaca ini 
sangat diperlukan kemampuan pelafalannya 
yang tepat. Membaca tak bersuara (silent) 
terbagi atas membaca intensif dan ekstensif. 
Membaca intensif digunakan untuk mengajar 
atau berlatih strategi membaca tertentu atau 
keterampilan. Brown (dalam Rochmiyati, 
2014:3) menjelaskan bahwa membaca intensif 
meminta perhatian terhadap bentuk­bentuk 
gramatikal, penanda wacana, dan rincian 
struktur permukaan lain untuk tujuan me­
mahami makna literal, implikasi, hubungan 
retoris, dan sejenisnya. Tujuannya adalah 
untuk membangun pengetahuan bahasa yang 
lebih daripada hanya berlatih keterampilan 
membaca. Teks sangat pendek, tidak lebih dari 
500 kata. Tingkat kesulitan baca disesuaikan 
dengan pembacanya.
Membaca pemahaman mempunyai 
tujuan lain untuk mengarahkan siswa dapat 
mene mukan ide pokok, gagasan penjelas, 
makna yang tersurat dan tersirat. Kompetensi 
Dasar (KD) yang menjadi acuan penelitian 
ini adalah 11. 2 menemukan informasi untuk 
bahan diskusi melalui membaca intensif. 
Adapun kegiatan pembelajarannya dengan 
menggunakan model pembelajaran Think-
Pair-Share (TPS). Membaca pemahaman meru­
pakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk 
mendapatkan informasi yang mendalam 
serta pemahaman tentang apa yang dibaca. 
Membaca pemahaman adalah pemahaman 
arti atau maksud dalam suatu bacaan melalui 
tulisan. Definisi ini sangat menekankan pada 
dua hal yang pokok dalam membaca, yaitu 
bahasa itu sendiri dan simbol grafik tulisan 
yang menyajikan informasi yang berwujud 
bacaan (Lado dalam Nurhadi, 1987:222).
Ada beberapa istilah untuk menyebut 
pembelajaran berbasis sosial yaitu pembe­
lajaran kooperatif (cooperative learning) dan 
pem belajaran kolaboratif. Panitz dalam 
Suprijono, 2013:54), membedakan kedua hal 
tersebut. Pembelajaran kolaboratif didefinisi­
kan sebagai falsafah mengenai tanggung 
jawab pribadi dan sikap meng hormati 
sesama. Peserta didik bertanggung jawab 
atas belajar mereka sendiri dan berusaha 
menemukan informasi untuk menjawab 
pertanyaan­pertanyaan yang dihadapkan 
pada mereka. Guru bertindak sebagai fasili­
tator, memberikan dukungan tetapi tidak 
mengarahkan kelompok ke arah hasil yang 
sudah disiapkan sebelumnya. Bentuk­bentuk 
assesment oleh sesama peserta didik diguna­
kan untuk melihat hasil prosesnya.
Model pembelajaran pendekatan koope­
ratif menurut Suprijono (2013:89) ada berbagai 
macam sebagai berikut. Jigsaw, Think-Pair-
Share (TPS), Numbered Head Together (NHT), 
Group Investigation, Two Stay Two Stray, Make 
a Match, Listening Team, Inside-Uotside Circle, 
Bamboo Dancing, Poin-Counter-Point, The Power 
of Two, dan Listening Team. Pada penelitian ini, 
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peneliti mengambil model pem belajaran tipe 
Think-Pair-Share (TPS).
Think-Pair-Share (TPS) merupakan suatu 
pembelajaran yang bertujuan untuk memberi 
kesempatan waktu kepada siswa untuk lebih 
banyak berfikir, berdiskusi dengan pasangan, 
saling membantu dan berbagi dengan teman 
sekelas Pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran tipe Think-Pair-Share (TPS) mem­
beri kesempatan kepada siswa untuk mandiri 
dan berpikir kritis dalam mengerjakan suatu 
hal. Model pembelajaran dengan metode 
Think-pairs­Share (TPS) tergolong tipe koo­
peratif dengan sintak, yaitu guru menyajikan 
materi klasikal, memberikan persoalan kepada 
siswa, dan siswa bekerja kelompok dengan 
cara berpasangan sebangku (think-pairs), 
presentasi kelompok (share), kuis individual, 
membuat skor perkembangan tiap siswa, 
mengumumkan hasil kuis dan memberikan 
reward (Suyatno, 2009:52­57). Think-Pair-
Share (TPS) sederhana tetapi sangat berguna 
dan dikembangkan oleh Frank Lyman dari 
Universitas Maryland. Guru memberikan 
pelajaran di kelas, siswa duduk berpasangan 
dalam kelompok­kelompok. Guru mengajukan 
beberapa pertanyaan seputar topik yang akan 
dibahas. Selanjutnya, siswa dibimbing untuk 
berpikir tentang jawaban atas pertanyaan, 
kemudian berdiskusi secara berpasangan 
dalam kelompok. Pada bagian akhir, guru 
meminta siswa untuk berbagi hasil diskusi. 
Anita Lie (2008:57) mengungkapkan 
bahwa “Metode Think-Pair-Share (TPS) mem­
berikan siswa kesempatan untuk bekerja 
sendiri serta bekerja sama dengan orang 
lain. Keunggulan lain dari metode ini adalah 
optimalisasi partisipasi siswa”. Langkah­ 
langkah penerapan model pembelajaran Think-
pairs­Share (TPS) adalah: guru menjelaskan 
prosedur pelaksanaan pembelajaran dengan 
model TPS, guru memberikan kuis (pretest) 
secara individual kepada siswa untuk men­
dapatkan skor dasar untuk mengetahui 
tingkat kemampuan siswa, guru membentuk 
kelompok­ kelompok siswa setiap kelompok 
terdiri dari 4­5 siswa yang heterogen, guru 
memberikan materi berupa bacaan untuk 
dibaca dan soal untuk dipikirkan siswa dalam 
kelompok, siswa diberikan kesempatan untuk 
berpikir mengenai materi yang dipelajari, 
siswa secara berpasangan dalam kelompok 
mendiskusikan dan berbagi jawaban dengan 
teman, secara acak dan bergantian perwakilan 
kelompok yang dipilih guru menyampaikan 
hasil pekerjaan yang sudah didiskusikannya di 
dalam kelompok, guru mengamati siswa yang 
presentasi untuk mengambil nilai kelompok, 
guru memberikan soal evaluasi kepada setiap 
siswa untuk mendapatkan nilai individual 
siswa.
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 
dalam siklus­siklus. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII B SMPN 2 Nglipar 
Gunung Kidul yang berjumlah 32 siswa. 
Objek penelitian ini adalah pelajaran Bahasa 
Indonesia pada kompetensi dasar menemu­
kan informasi untuk bahan diskusi melalui 
membaca intensif dengan model pem­
belajaran TPS. Teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian karena tujuan utama dari penelitian 
adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2010: 
308). Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan observasi, tes, 
dan wawancara. Validitas berhubungan 
dengan kemampuan untuk mengukur secara 
tepat sesuatu yang ingin diukur. Validitas 
dapat diuji dengan menggunakan tiga macam 
metode, yaitu validitas isi, validitas kriteria, 
dan validitas konstruk (Purwanto, 2013:144). 
Validasi instrumen dan hasil penelitian ini 
dengan validasi isi (Content Validity) melalui 
Expert Judgement. Penelitian Tindakan Kelas 
ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai 
dengan April 2014. Penelitian tindakan kelas 
dilaksanakan melalui proses pengkajian yang 
terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Dalam penelitian ini digunakan 
desain tindakan model Kemmis & Mc Taggart 
(dalam Prastowo, 2001:235).
Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan Model Pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) 
101
HASIL PENELItIAN DAN PEMbAHASAN
keaktifan Siswa
Pada tahap prasiklus keaktifan siswa 
belum memuaskan. Siswa masih kurang aktif 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal 
ini dibuktikan dengan masih banyak siswa 
yang berdiskusi sendiri di luar materi pem­
belajaran dengan teman sebangku dan siswa 
masih pasif jika diberi sebuah pertanyaan. 
Pencapaian rata­rata keaktifan siswa pada 
prasiklus sebesar 49,37%. Keaktifan siswa 
mulai meningkat pada siklus I dengan diterap­
kannya model pembelajaran TPS. Siswa mulai 
antusias dengan pembelajaran, siswa saling 
memberikan tanggapan terhadap pendapat 
teman yang lain. Rata­rata keaktifan siswa 
pada siklus I sudah mencapai sebesar 78, 12%. 
Dibandingkan dengan prasiklus pada siklus 
I ini keaktifan siswa mengalami peningkatan 
yang cukup baik. Keaktifan siswa meningkat 
dari sebesar 49,37% pada prasiklus menjadi 
sebesar 78, 12% pada siklus I. 
Pencapaian keaktifan siswa mencapai 
puncak nya terjadi pada siklus II. Siswa 
sangat antusias dalam melakukan diskusi 
kelompok, sehingga kegiatan pembelajaran 
berjalan aktif. Transfer pengetahuan mulai 
multiarah, dari guru ke siswa, siswa ke guru, 
dan siswa ke siswa. Secara bergiliran siswa 
mempresentasikan hasil diskusi dengan 
baik. Siswa yang lain juga antusias dengan 
cara memberikan tanggapan baik berupa 
sanggahan maupun penguatan. Rata­rata 
keaktifan siswa pada siklus II mencapai 
sebesar 91, 81%. Dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran TPS dalam 
pelajaran membaca pemahaman siswa kelas 
VIII B SMPN 2 Nglipar Gunung Kidul tahun 
ajaran 2013/2014 mampu meningkatkan 
keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan 
pem belajaran. Peningkatan keaktifan siswa 
dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
 
                   
kemampuan Membaca Pemahaman
Berdasarkan hasil analisis pada prasiklus, 
siklus I, dan siklus II dapat diketahui penerapan 
model pembelajaran TPS dapat meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman siswa 
kelas VIII B SMPN 2 Nglipar Gunung Kidul 
tahun ajaran 2013/2014. Hal ini dapat dilihat 
dari peningkatan jumlah siswa yang mencapai 
Kriteria Kelulusan Minimum (KKM) setiap 
siklusnya. Pada prasiklus jumlah siswa yang 
lulus KKM sebesar 25%, siklus I sebesar 71, 
87%, dan siklus II menjadi sebesar 93, 75%. 
Perbandingan peningkatan jumlah siswa yang 
tuntas KKM dapat dilihat pada gambar di 
bawah ini.
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SIMPULAN
Dari penelitian yang dilakukan di kelas 
VIII B SMP Negeri 2 Nglipar, Gunung Kidul 
dapat disimpulkan sebagai berikut. (1) 
Keaktifan siswa dalam pembelajaran membaca 
pemahaman dengan model pembelajaran TPS 
meningkat. Hal ini terlihat dari meningkatnya 
keaktifan siswa pada setiap siklusnya. Dilihat 
dari keaktifan siswa setiap siklusnya adalah 
sebagai berikut. Rata­rata persentase keaktifan 
siswa pada prasiklus sebesar 49, 37%, siklus 
I sebesar 78, 12%, dan siklus II menjadi 
sebesar 91, 87%. (2) Kemampuan siswa dalam 
pembelajaran membaca pemahaman dengan 
model pembelajaran TPS meningkat. Hal 
ini terlihat dari meningkatnya persentase 
ketercapaian KKM secara kelompok dan 
kemampuan siswa pada setiap siklusnya. 
Dilihat dari ketuntasan efektivitas secara ber­
kelompok dari jumlah siswa pencapaian pada 
prasiklus sebesar 25%, siklus I 71,87%, dan 
siklus II menjadi 93, 5%.
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